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ABTRAK

Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Kelayakan Lahan Dalam Budidaya Cabai Merah
Menggunakan Metode SAW (Simple additive Weighting), Skripsi, Teknik Informatika, Fakultas Teknik
Informatika UNP Kediri, 2018

Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Kelayakan Lahan Dalam Budidaya Cabai Merah ini
merupakan penelitian yang dilatar belakangi oleh berkembangnya internet dikalangan masyarakat
terutama dalam bidang pertanian sehingga penelitian ini dilakukan untuk membantu petani dalam
menentukan lahan yang cocok dalam budidaya cabai merah khususnhya dikawasan Desa Manggis
Kecamatan Ngancar Kabupaten Kediri.

Permasalahan yang dialami dalam penelitian ini adalah bagaimana cara mengimplementasikan
metode SAW (Simple Additive weighting) dalam menentukan kelayakan sebuah lahan dalam budidaya
cabai merah.

Sistem Pendukung Keputusan ini nantinya akan menentukan nilai kelayakan lahan dengan
menghitung nilai-nilai kriteria dari lahan yang ada, kriteria yang telah ditentukan yaitu ph tanah, suhu
udara ketinggian lahan, curah hujan, sumber air, sinar matahari dan tanaman sebelumnya kemudian
menghitung nilai-nilai bobot dari setiap kriteria dengan menggunakan metode SAW (Simple Additive
Weighting) sehingga didapat sebuah nilai kelayakan lahan tersebut dalam budidaya cabai merah.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah metode SAW (Simple Additive weighting) dapat
diimplementasikan dalam menentukan kelayakan sebuah lahan dalam budidaya cabai merah dengan
cara menentukan nilai bobot dari setiap kriteria lahan yang dimasukkan ke dalam sistem, sehingga
didapat nilai kelayakan lahan yang dapat digunakan petani sebagai pertimbangan dalam budidaya cabai
merah di kawasan Desa Manggis.

KATA KUNCI: Sistem Pendukung Keputusan, Metode SAW, Kelayakan lahan, Cabai merah.
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LATAR BELAKANG

Sektor primer dalam perkonomian
negara Indonesia adalah pertanian (Salikin,
2004).

Dewasa ini cabai merah merupakan
salah satu komoditas pertanian paling
atraktif. Pada saat-saat tertentu, harganya
bisa naik berlipat-lipat. Hal ini membuat
budidaya cabai merah menjadi tantangan
tersendiri bagi para petani. Namun
disamping itu harga budidaya cabai merah
cukup rentan dengan kondisi cuaca dan
serangan hama. Untuk meminimalkan
semua resiko tersebut ada beberapa tahap
yang
dipersiapkan untuk budidaya cabai merah

atau  langkah-langkah harus
seperti pemilihan benih cabai merah yang
unggul dan bermutu.

Untuk petani yang ingin melakukan
pembibitan sendiri, maka harus memilih
bibit yang baik dari hasil panen terdahulu.
Jangan memilih bibit yang terserang hama
atau penyakit. Kemudian melakukan
penyemaian, metode penyemaian untuk
budidaya cabai merah  sebaiknya
menggunakan polybag (baik dari plastik
atau  daun-daunan). Dan langkah
selanjutnya adalah pemilihan lahan yang
akan dipergunakan untuk budidaya cabai
merah. Dalam pemilihan lahan harus
memperhatikan beberapa faktor penting
seperti Ph tanah atau tingkat kemasaman

tanah, sumber air, sinar matahari, suhu
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lahan, ketinggian tanah dan curah hujan.
Selain itu jenis tanaman terdahulu juga
mempengaruhi  tingkat  keberhasilan
budidaya tanaman cabai merah. Karena
jika lahan yang kita pilih sebelumnya telah
digunakan untuk menanam cabai merah
maka sering terjadi hama yang dahulu
menyerang akan menular ke tanaman baru
(Suprayitno, 2015).

Namun berdasarkan wawancara
dengan beberapa petani di Desa Manggis
Kecamatan Ngancar Kabupaten Kediri
seringkali kurang memperhatikan faktor
penting seperti pemilihan lahan tidak
dipikirkan secara mendalam. Sehingga

memperkecil tingkat keberhasilan atau

pemilihan lahan hanya berdasarkan
perkiraan semata yang hasilnyapun
seringkali kurang maksimal dan hal

tersebut juga dapat menimbulkan banyak
kerugian karena mampu menyebabkan
gagal panen.

Oleh karena itu perlu adanya suatu
sistem yang dapat mendukung proses
pemilihan lahan untuk budidaya tanaman
cabai yang dapat dijadikan bahan acuan
atau pertimbangan oleh petani dalam
memilih lahan yang cocok untuk budidaya
cabai merah.

METODE

Menurut Pahlevy (2010), Konsep
metode SAW (Simple Additive
Weighting) yaitu:

dasar

simki.unpkediri.ac.id
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Mencari penjumlahan terbobot dari
rating kinerja pada setiap alternative pada
semua atribut. Metode SAW membutuhkan
proses normalisasi matriks keputusan (X)
ke suatu skala yang dapat diperbandingkan

dengan semua rating alternatif yang ada.

Xij

Max Xij
Tij = Min xi]-
xi,-
Dimana:
r;; = rating kinerja ternormalisasi

Max;; = nilai maksimum dari setiap
baris dan kolom

Min;; = nilai minimum dari setiap baris
dan kolom

x;j = baris dan kolom dari matriks

Dengan rij adalah rating Kinerja
ternormalisasi dari alternatif A; pada atribut
Cj; i =1,2...mdanj=1,2,...,n.

Nilai preferensi untuk setiap alternatif
(Vi) diberikan sebagai:

Vi = Xj=Wry

Dimana:

V; = Nilai akhir dari alternatif

W;= Bobot yang telah ditentukan

r;; = Normalisasi matriks

Nilai Vi yang lebih  besar
mengindikasikan bahwa alternative Ailebih
terpilih.

Langkah Penyelesaian SAW sebagai
berikut:
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1. Menentukan Kriteria-kriteria yang
akan dijadikan acuan dalam
pengambilan keputusan, yaitu Ci.

2. Menentukan rating kecocokan
setiap alternative pada setiap
Kriteria.

3. Membuat  matriks  keputusan

kriteria(Ci),

kemudian melakukan normalisasi

berdasarkan

matriks berdasarkan persamaan

yang disesuaikan dengan jenis

atribut  (atribut  keuntungan
ataupun atribut biaya) sehingga
diperoleh matriks ternormalisasi
R.

4. Hasil akhir diperoleh dari proses
perankingan yaitu penjumlahan
dari perkalian matriks
ternormalisasi R dengan vector
bobot sehingga diperoleh nilai
terbesar yang dipilih sebagai
alternative terbaik (Ai) sebagai

solusi.

I11. HASIL DAN KESIMPULAN
1.Hasil

a. Tampilan Utama

k¥ b £ 1
S \\\\ \B"ﬁJ«yL\zn};m,‘ ‘
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Halaman Utama merupakan halaman
pembukaan awal sistem. Berisikan judul
sistem, form penyiapan lahan dan form cara
budidaya yang berisi tentang informasi
umum tentang budidaya cabai merah
kemudian ada form login untuk masuk ke
halaman menu sistem.

b. Form Error Login

: \\\\ A

W 0N \ o
W\ \\ \Bi}dic!\hg\c\ it

Merupakan  pemberitahuan  untuk
melakukan login namun keyword yang
dimasukkan salah. Dan jika password dan
username benar makan akan masuk ke
halaman utama website.

¢. Halaman Menu

W\ \awm« Yidas

Comyroht € 2017,

Halaman Menu sumber adalah

halaman menu setelah username dan
password yang dimasukkan benar. Di
halaman tersebut terdapat menu pilihan

yaitu nilai bobot, data lahan dan logout.
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d. Halaman Nilai Bobot

Merupakan menu yang disediakan
untuk merubah nilai bobot yang telah
ditentukan pada semua kriteria yang ada,
untuk merubah nilai bobot kita dapat
memilih menu edit kemudian memasukkan
nilai bobot baru.

e. Halaman Data Lahan

\\ \ 44
\
o \\\ \Budidayn thm,

DATALAHAN

Merupakan halaman data lahan, untuk
menambahkan data lahan kita dapat
memilih menu tambah lahan kemudian kita
dapat menambahkan data lahan baru. Dan
pada halaman di atas kita dapat menghapus
atau mengedit data lahan yang sudah ada
dengan memilih menu edit atau hapus.

f. Halaman Hasil

e @] sen

|..r...|....\.‘_..\m_m|__._\...m\n__.m.._

Rangking Nama Nilail

Iahan pak sutani 0.8
2 Lahan pak kariharjo o.82
3 Lahan Bu atik 0.7

simki.unpkediri.ac.id
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Merupakan halaman hasil dari
penghitungan data-data lahan yang telah
dimasukkan, dimana lahan yang memiliki
nilai tertinggi merupakan lahan yang paling
cocok untuk budidaya cabai merah, data
hasil inilah yang nantinya dapat dijadikan
panduan atau pertimbangan petani di Desa
Manggis dalam menetukan lahan untuk
Budidaya Cabai merah.

g. Hasil Uji Coba

Uji coba yang dilakukan yakni dengan
memasukkan beberapa data lahan yang ada
pada tabel berikut:

Lahan milik Pak Sutani dengan data
lahan seperti pada tabel:

=

iteria PH Suhy Sumber air Sinar matahari Tanaman

tanah sehelumaya

Keterangan 7 26°C Tidak Tidak  terdapat | Bekay ‘

terdapat pohon  disekitar | tanaman
sumber air maupun di area | tomat

lahan

¥

Vilai bobot 2 2 1

|

Kemudian lahan milik Pak Kariharjo
dengan data lahan:

ST FERETTE) TR HEmEED S ~HARY
e | R
PR [E IFC Tak Isdmet | She
ol poboa hr
wmiber  Aoam | drenoan
o v S

ks kel i T ! I

Dan juga lahan milik lbu Atik dengan

data lahan:
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i B VAR | Samimas EEL B
b | el
AR T ] i LR R LTS BT LN I 1= R - EER 2
e L. IATAX,
M) psgdi
AEkTAL
i
bales bl 1 0

Data dari ketiga lahan tersebut kemudin
dimasukkan kedalam sistem sehingga
didapatkan hasil seperti pada gambar
berikut:

Rangking Nama Nilai
1 lahan pak sutani 0.88
2 Lahan pak kariharjo ‘0.82
3 Lahan Bu atik ‘0.7

Lahan yang mempunyai nilai terbaik
adalah lahan milik Pak Sutani sehingga
lahan milik Pak Sutani adalah lahan yang
paling cocok untuk budidaya cabai merah
dari ketiga data lahan yang dimasukkan.

2. Kesimpulan

Setelah melakukan analisis,
perancangan, implementasi dan pengujian
maka dapat diperoleh kesimpulan yakni,
Sistem Pendukung Keputusan
menggunakan  metode SAW  dapat
digunakan untuk menentukan kelayakan
sebuah lahan dalam budidaya cabai merah
dengan  menentukan  kriteria  lahan,
kemudian memberikan nilai bobot pada
setiap kriteria lahan tersebut, selanjutnya
dihitung menggunakan metode SAW

sehingga didapatkan hasil perangkingan
simki.unpkediri.ac.id
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dari data-data lahan yang sudah

dimasukkan, nilai yang tertinggi menjadi

alternative terbaik.
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